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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting sehingga
diajarkan mulai dari sekolah dasar. Pentingnya mata perlajaran bahasa Indonesia terdapat dalam
UU Sisdiknas tahun 2003 pada Bab 11l pasal 4 ayat 4 tentang Prinsip-prinsip Penyelenggaraan
Pendidikan disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. Zuleha (2012) menyatakan
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan kualifikasi minimal dari siswa
yaitu terkait keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
Khasanah (2015) menyatakan ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia SD meliputi
kemampuan berbahasa dan bersastra yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

Mengingat begitu pentinyanya bahasa Indonesia, maka diperlukan upaya agar mata
pelajaran tersebut mudah dipahami oleh siswa dengan cara meningkatkan hasil belajar terhadap
mata pelajaran tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penggunaan model
pembelajaran yang seusai dan inovatif. Trianto (2010) menyatakan model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Asyafah (2019) menyatakan model
pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah tercapai, dapat memberikan informasi yang berguna bagi siswa
dalam proses pembelajarannya serta variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah
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belajar, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat serta motivasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada siswa SD kelas Il adalah
model pembelajaran Snowball Throwing. Huda (2014) menyatakan model pembelajaran
snowball throwing yaitu model yang dilakukan dengan melempar segumpalan kertas untuk
menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru. Akhiriyah (2011) menyatakan
model pembelajaran snowball throwing dapat menciptakan suasana menyenangkan dalam
proses pembelajaran dan membangkitkan motivasi siswa. Hamdayama (2014: 158) menyatakan
model snowball throwing membagi siswa dalam beberapa kelompok, masing-masing anggota
kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuk sebuah bola,
kemudian bola tersebut dilempar ke siswa yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang
selanjutnya masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Namun,
berdasarkan data awal hasil belajar, nilai siswa kelas Il SDN 01 Kalirejo Talun masih rendah.
Hal tersebut dinyatakan dalam tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Awal Hasil Belajar Siswa Kelas 11 SDN 01 Kalirejo Talun

Nilai Jumlah Siswa Persentase Kriteria Ketuntasan

=75 9 47,37% Tuntas

<75 10 52,63% Belum tuntas
Jumlah 19 100,00%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terdapat 10 siswa yang belum memenuhi
ketuntasan individu yaitu 75 dengan persentase 52,63%. Sementara terdapat 9 siswa yang telah
memenuhi ketuntasan individu dengan persentase 47,27%. Berdasarkan permasalahan di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran snowball throwing untuk
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas |1 SDN 01 Kalirejo Talun.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hopkins dalam Muslich
(2009) menyatakan PTK merupakan kajian yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. Arikunto (2010) menjelaskan PTK
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas Il SDN 01 Kalirejo Talun yang berjumlah 19 orang. Metode pengumpulan data
.yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Untuk
tes hasil belajar siswa, dihitung jumlah skor dari masing-masing siswa dengan rumus rata-rata
sebagai berikut.

M X
ean = N
Keterangan
Mean = nilai rata-rata siswa
>X = jumlah nilai seluruh siswa
N = jumlah siswa

Untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal kelas dapat ditentukan menggunakan
rumus sebagai berikut.
jumlah siswa yang tuntas atau belum tuntas

Persentase = - -
jumlah seluruh siswa

Untuk kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, Indikator keberhasilan pada penelitian
ini adalah ketuntasan belajar individu jika proporsi jawaban siswa yang benar lebih dari KKM
yang telah ditetapkan dan untuk ketuntasan belajar klasikal jika minimal 85% siswa mendapat
nilai diatas KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.
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Terdapat berbagai desain PTK yang dikemukakan oleh para ahli. Untuk penelitian ini,
desain penelitian ini menggunakan model spiral dari kemmis dan Mc. Taggart yang dinyatakan
pada Gambar 1 sebagai berikut.

Keterangan:

Siklus 1

1. Perencanaan siklus 1

2. Tindakan dan observasi siklus 1
3. Refleksi siklus 1

Siklus 2

4. Perencanaan siklus 2

5. Tindakan dan observasi siklus 2
6. Refleksi siklus 2

Siklus 3?

Gambar 1. Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc Taggart

Penjelasan dari Gambar 1, dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Perencanaan
Mempersiapkan materi pelajaran dalam pelaksanaan tindakan, mempersiapkan RPP

yang akan digunakan dalam penelitian dengan mengacu pada sintaks model pembelajaran
snowball throwing, mempersiapkan instrumen berupa tes, lembar pengamatan.

2. Tindakan dan observasi
Pada tahap ini, melaksanakan proses pembelajaran pada siswa kelas Il SDN 01 kalirejo
Talun menggunakan model pembelajaran snowball throwing sesuai dengan rencana yang
telah dibuat. Tahap obervasi dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan model
snowball throwing dengan mencatat dan merekam kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

3. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh kemudian
menentukan apakah telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil dari
analisis tersebut dijadikan acuan apakah diperlukan atau tidak dalam menjalankan siklus 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan sebelum adanya pandemi Covid-19 yaitu pada semester gasal
2019/2020. Nilai hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 11 SDN 01
Kalirejo Talun didapatkan dari siklus 1 dan siklus 2. Hasil belajar siswa terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas 11 SDN 01 Kalirejo Talun siklus 1

Nilai Jumlah Siswa Persentase I
Kriteria ketuntasan
>175 14 78,95% Tuntas
<75 5 21,05% Belum tuntas
Jumlah 19 100,00%

Ketuntasan Siklus 1

Belum tuntas -

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1

Gambar 2. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus 1
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Berdasarkan Tabel 2 serta Gambar 2 yang menunjukkan hasil dari siklus 1, terlihat
bahwa jumlah siswa yang telah mencapai KKM yang telah ditetapkan berjumlah 14 siswa
dengan persentase sebesar 78,95%. Sementara untuk siswa yang belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan berjumlah 5 siswa dengan persentase sebesar 21,05%. Karena belum memenuhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka peneliti melanjutkan ke siklus 2. Data hasil
siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3.

Tabel 3. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa Kelas |1 SDN 01 Kalirejo Talun siklus 2

Nilai Jumlah Siswa Persentase Kriteria ketuntasan

>175 17 89,47% Tuntas

<75 2 10,53% Belum tuntas
Jumlah 19 100,00%

Ketuntasan Siklus 2

Belum tuntas -%

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1

Gambar 3. Ketuntasan belajar siswa siklus 2

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 yang menunjukkan hasil dari siklus 2, terlihat
bahwa jumlah siswa yang telah mencapai KKM yang telah ditetapkan berjumlah 17 siswa
dengan persentase sebesar 89,57%. Sementara untuk siswa yang belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan berjumlah 2 siswa dengan persentase sebesar 10,53%. Karena telah memenubhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus
selanjutnya.

Dari hasil di atas, terjadi peningkatan yang signifikan dari siklus 1 ke siklus 2. Hal ini
dikarenakan ketika siswa melakukan proses pembelajaran menggunakan model snowball
throwing, siswa merasa sangat antusias dan senang dalam proses tersebu, sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah tercapai. Sebagaimana pernyataan Akhiriyah (2011) bahwa model
pembelajaran snowball throwing dapat menciptakan suasana menyenangkan dalam proses
pembelajaran dan membangkitkan motivasi siswa. Huda (2014) menyatakan model
pembelajaran snowball throwing yaitu model yang dilakukan dengan melempar segumpalan
kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru.

Dari hasil pengamatan juga terlihat bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
snowball throwing, siswa juga lebih berani dalam mengemukakan jawaban jika terpilih. Karena
aturan dari model tersebut sudah disampaikan oleh guru dari awal, kemudian untuk siswa yang
terpilih harus mengemukakan jawabannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Uno (2011)
bahwa model pembelajaran snowball throwing merupakan kegiatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat, kemudian dipadukan secara berpasangan,
berkelompok, dan yang terakhir secara klasikal untuk mendapatkan pandangan dari seluruh
siswa atau siswa di kelas. Hal senada juga dikemukakan oleh Komalasari (2010) bahwa
pembelajaran snowball throwing adalah model pembelajaran yang menggali potensi
kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat- menjawab pertanyaan yang
dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju.

Penelitian dilaksanakan sebelum adanya pandemi Covid-19 yaitu pada semester gasal
2019/2020. Nilai hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 11 SDN 01
Kalirejo Talun didapatkan dari siklus 1 dan siklus 2.pada siklus | persentase hasil belajar siswa
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mata pelajaran bahasa Indoneisa dengan model pembelajaran Snowball Throwing dengan
persentase 78,95 % pada siklus Il mengalami kenaikan menjadi 89,47% .

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajaran pada
siswa kelas Il SDN 01 Kalirejo Talun. Hal ini terlihat dari dari indikator keberhasilan pada
siklus 1 sebesar 78,95% dan meningkat pada siklus 2 sebesar 89,57%. Saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah agar guru dapat lebih menggunakan model pembelajaran yang
inovatif seperti model snowball throwing agar siswa lebih tertarik, lebih antusias,
menyenangkan dalam proses pembelajaran, berani mengemukakan pendapat dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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